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Bursa saham Amerika Serikat bersiap menghadapi rilis data ketenagakerjaan pekan ini yang akan

menjadi penentu arah kebijakan suku bunga Federal Reserve (The Fed). Data ketenagakerjaan yang

cukup lemah akan memperkuat alasan pemangkasan suku bunga, namun jika terlalu buruk bisa

memunculkan kekhawatiran resesi. Indeks saham AS sempat terkoreksi tipis pekan lalu, indeks

S&P 500 masih berada di dekat rekor tertinggi dan diproyeksikan mencetak kinerja kuartal III

terbaik sejak 2020. Menurut survei Reuters, data ketenagakerjaan non-farm payrolls diperkirakan

bertambah 39.000 pada September 2025, naik dari 22.000 bulan sebelumnya, dengan tingkat

pengangguran diproyeksikan 4,3%. Adapun statment Ketua The Fed Jerome Powell pekan lalu

mengingatkan risiko inflasi jangka pendek masih condong naik, menandakan dilema yang dihadapi

bank sentral. Di sisi lain, potensi penutupan pemerintahan federal jika Kongres gagal menyepakati

anggaran juga bisa menambah tekanan pasar.

Domestik

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berhasil mengakhiri pekan lalu dengan penguatan. Indeks

terapresiasi 0,73% ke posisi 8.099,33 pada akhir perdagangan Jumat (26/9/2025). Dalam sepekan

IHSG tercatat ikut mengalami penguatan 0,6%. Sementara itu, pembelian bersih investor asing

mencapai angka fantastis atau tembus Rp7,38 triliun selama sepekan lalu. Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) resmi memberikan izin operasional kepada Bank Syariah Nasional (BSN) sebagai Bank

Umum Syariah (BUS) baru. Keputusan ini tertuang dalam surat OJK tertanggal 24 September 2025.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Pada hari Jumat (26/09) data Index Core PCE AS yang menjadi dasar pemantauan inflasi oleh Fed,

dirilis dibawah ekspektasi dan bertahan di level 0.2% untuk bulan Agustus. Index dolar AS bergerak

turun ke level 98.11. USD/IDR pada perdagangan Jumat sempat menyentuh level 16.800 sebelum

munculnya intervensi oleh bank sentral di pasar domestik maupun luar negeri. Hari ini USD/IDR

diperkirakan akan berada di kisaran 16.600 - 16.700. Pasar Obligasi mengalami sedikit rebound

terutama tenor pendek 5tahun yang naik sebesar 3bps.
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